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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada hakikatnya manusia adalah salah satu wujud dari kesatuan hidup  yang 

di dalamnya mempunyai ciri-ciri: terjadi interaksi, adanya ikatan pada tingkah 

laku yang khas yang mencakup seluruh bagian kehidupan yang tetap dan 

berkelanjutan, adanya rasa identitas terhadap kelompok dimana manusia menjadi 

bagiannya. Manusia merupakan mahluk yang mempunyai akal dan budi yang 

membedakannya dengan mahluk lain. Akal dan budi manusia sering juga disebut 

sebagai pikiran dan perasaan. Manusia dengan akal budinya memungkinkan 

munculnya karya-karya yang tidak dapat dihasilkan oleh mahluk lain. Dengan 

adanya akal dan budi memungkinkan munculnya cipta, rasa dan karsa pada diri 

manusia, yang berusaha menciptakan benda-benda baru untuk memenuhi 

kebutuhan baik yang bersifat jasmani maupun rohani. Dari proses ini maka 

lahirlah kebudayaan. Kebudayaan hakikatnya adalah segala sesuatu yang 

dihasilkan oleh akal dan budi manusia. Manusia sebagai mahluk yang berbudaya 

artinya mahluk yang senantiasa menggunakan akal budinya untuk menciptakan 

kebahagiaan (Widaghdo, 1994: 24). 

Terdapat tujuh unsur kebudayaan yang bersifat universal yaitu: bahasa,  

sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, 

sistem religi, kesenian, sistem mata pencaharian dan sistem ekonomi 

(Koentjaraningrat, 2002:203). Sistem perekonomian yang merupakan salah satu 

dari unsur kebudayaan. Pada masa pra sejarah sistem perekonomian belum terlihat 

karena kehidupan manusia pada masa itu masih sangat bergantung pada alam. Hal 

ini terlihat pada masa berburu dan mengumpulkan makanan, hidup manusia masih 

sepenuhnya bergantung kepada alam lingkungannya. Faktor-faktor alam seperti 

iklim, kesuburan tanah, dan keadaan fauna sangat berpengaruh dan menentukan 

cara hidup mereka sehari-hari. Pada masa bercocok tanam, sudah mulai telihat 

adanya sistem perekonomian yaitu munculnya bentuk perdagangan dengan sistem 

barter. Sistem barter merupakan barang yang ditukar dengan barang. Barang-

barang yang ditukarkan diangkut dalam jarak jauh, melalui sungai, laut dan darat. 



      
 

Perahu dan rakit-rakit bambu memegang peranan penting sebagai sarana lalu 

lintas perdagangan pada masa itu  (Poesponegoro, 2008:244). 

Pada masa perundagian, pada masa ini telah menghasilkan kebudayaan yang 

tinggi dan telah terjadi perdagangan jarak jauh.  Temuan-temuan gerabah dari Sa-

hyunh, Kalanay, dan Arikamedu, serta manik-manik dari India dan Cina, 

menunjukkan adanya aktivitas pertukaran barang melalui jalur laut. Sisa-sisa 

aktivitas perdagangan, baik lokal maupun antar bangsa, juga terlihat dari temuan 

mata uang, baik lokal maupun asing. Hubungan perdagangan antar pulau di 

Indonesia dan antara Kepulauan Indonesia dengan daratan Asia Tenggara pada 

masa pra sejarah memberikan peluang terjadinya interaksi kultural. Intensitas 

perdagangan antar bangsa terjadi pula pada masa Islam dan Kolonial. 

Perdagangan terus mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat 

sampai saat ini (Sedyawati, 2007:67). 

Perekonomian merupakan hal yang sangat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya sudah berlangsung sejak manusia itu ada. Hal ini dapat terlihat dari 

usaha manusia pada masa-masa sebelumnya memenuhi kebutuhan untuk 

kelangsungan hidupnya dengan memanfaatkan hasil alam. Adapun yang menjadi 

pendorong dari usaha dan kebutuhan itu adalah dorongan-dorongan alamiah baik 

dorongan untuk mempertahankan diri, mengembangkan diri maupun dorongan 

untuk mengembangkan kelompok (Depdikbud,1986:1). Manusia merupakan salah 

satu pelaku ekonomi yang selalu mencari kepuasan setinggi-tingginya dalam 

memenuhi kebutuhan hidup.  Kebutuhan hidup manusia terus bertambah Seiring 

berkembangnya zaman, oleh karena itu ekonomi secara terus menerus mengalami 

pertumbuhan. Salah satu kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

adalah memerlukan adanya pasar.  

Adapun yang melatarbelakangi manusia membutuhkan pasar karena dengan 

adanya pasar masyarakat dapat melakukan kegiatan ekonomi dan masyarakat 

dapat memenuhi kebutuhan untuk kelangsungan hidupnya. Setelah kebutuhan 

pokok masyarakat terpenuhi, masyarakat membutuhkan tempat untuk 

menyalurkan kelebihan hasil pertanian, perkebunan dan peternakan untuk di jual. 

Dalam hal ini masyarakat dapat bertindak sebagai konsumen, produsen dan 



      
 

keduanya (Pujoalwanto, 2014:59). Selain itu, masyarakat tidak bisa menghasilkan 

barang dan jasa sendiri. Sehingga  masyarakat membutuhkan pasar sebagai tempat 

untuk memperoleh barang dengan kualitas yang baik dan menggunakan sistem 

yang bersifat tradisional, yaitu adanya proses tawar menawar harga.  

Pasar merupakan salah satu kegiatan ekonomi masyarakat. Hal ini berkaitan 

dengan usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pasar juga 

merupakan penggerak utama dinamika kehidupan ekonomi dan merupakan salah 

satu lembaga yang paling penting dalam institusi ekonomi (Kajian lapangan pada 

2 September 2017). 

Menurut Salvatore (1991:2) pasar adalah tempat atau keadaan dimana 

pembeli dan penjual membeli dan menjual barang, jasa atau sumber daya. Pasar di 

dalamnya terdapat tiga unsur: penjual, pembeli dan barang atau jasa yang 

keberadaannya tidak dapat dipisahkan. Pertemuan antara penjual dan pembeli 

menimbulkan transaksi jual beli. Pasar secara harfiah berarti tempat berkumpul 

antara penjual dan pembeli untuk tukar menukar barang atau jual beli barang 

(Winardi, 1986:314). Sedangkan menurut Handri Ma’aruf pasar memiliki tiga 

pengertian, yaitu: pertama, pasar dalam arti tempat, yaitu tempat bertemunya 

penjual dan pembeli. Kedua pasar dalam arti interaksi permintaan dan penawaran 

yaitu pasar sebagai tempat transaksi jual beli. Ketiga pasar dalam arti sekelompok 

masyarakat yang memiliki kebutuhan dan daya beli. 

Peranan pasar tidak hanya berperan sebagai tempat bertemunya penjual dan 

pembeli tetapi pasar juga memiliki peranan penting bagi kehidupan masyarakat 

yang tinggal di pedesaan. Dengan adanya pasar masyarakat dapat berinteraksi 

dengan penjual dan pembeli dan dapat menghubungkan masyarakat desa dengan 

masyarakat di Kecamatan lain. Pasar  biasanya berdiri di tempat yang strategis 

dan nama pasar biasanya diambil dari daerah dimana pasar tersebut berdiri, seperti 

pasar tradisional Pendopo terletak di Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat 

Lawang. Pasar telah dikenal oleh masyarakat Pendopo sejak zaman kolonial. 

Masyarakat Pendopo menyebut pasar tradisional dengan istilah kalangan. 

Kalangan akan ramai dikunjungi oleh masyarakat Pendopo pada hari kamis atau 

pekan kamis (Wawancara dengan bapak Muhibudin, tanggal 2 September 2017). 



      
 

Sistem ekonomi  di pasar tradisional Pendopo masih menggunakan sistem 

secara tradisional. Sistem ekonomi tradisional adalah suatu tanggapan aktif 

manusia pendukung suatu kebudayaan terhadap lingkungannya dalam usaha 

memenuhi kebutuhannya sesuai dengan pola pelaksanaan yang bersifat tradisional 

(Tjiptoherijanto,1982:1). Masyarakat menganggap pasar tradisional memiliki 

karakteristik khas yaitu adanya proses tawar menawar yang dapat menjalin 

kebersamaan antara penjual dan pembeli. Pedagang di pasar tradisional sudah 

mengetahui keingginan pelanggan terhadap barang yang dibelinya. Pasar 

tradisional mampu menawarkan barang yang diinginkan masyarakat dengan harga 

yang bervariasi. Dalam sistem ekonomi tradisional pola produksi, distribusi dan 

konsumsi masih bersumber pada pengetahuan kebudayaan yang telah dianut dari 

masa ke masa. Oleh karena itu, dalam sistem ekonomi tradisional tidak terlihat 

perubahan-perubahan besar dalam sistem produksi,  konsumsi dan distribusi. 

Kecamatan Pendopo dikelilingi oleh Kecamatan yang memiliki hasil 

pertanian dan perkebunan yang melimpah seperti Kecamatan Lintang Kanan, 

Muara Pinang dan Ulu Musi. Faktor iklim dan kesuburan tanah yang 

mempengaruhi kualitas hasil pertanian dan perkebunan masyarakat di sekitar 

Kecamatan Pendopo. Dengan hasil pertanian dan perkebunan yang melimpah 

masyarakat banyak yang mendistribusikan hasil pertanian dan perkebunan mereka 

ke pasar. Hasil pertanian dan perkebunan yang didistribusikan oleh masyarakat 

berupa sayuran, buah-buahan, dan rempah-rempah. 

Keunikan yang dimiliki oleh Pasar Tradisional pendopo dapat dilihat dari 

segi bangunannya, walaupun nama pasar ini tradisional namun dalam segi 

bangunan atau arsitektur sudah modern. Seiring dengan perkembangan zaman, 

pasar tradisional terus mengalami perkembangan. Pasar Tradisional Pendopo 

dibangun pada tahun 1960. Pada tahun 1977 pasar ini mengalami kebakaran pada 

los kalangan atau tempat berjualan pedagang di pasar, pada awalnya pasar 

Pendopo disebut oleh masyarakat Pendopo dengan kalangan atau pekan kamis  

dijadikan  pasar impres setelah terjadinya kebakaran tersebut (Wawancara dengan 

bapak Muhibudin, tanggal 2 September 2017). Pada tahun 2007 terjadi pemekaran 

daerah, Kabupaten Empat Lawang merupakan Kabupaten hasil pemekaran dari 

Kabupaten Lahat, dengan status sebagai Kabupaten baru menyebabkan terjadinya 



      
 

tarik ulur dalam hal penentuan ibukota Kabupaten Empat Lawang antara Tebing 

Tinggi dan Pendopo. Secara geografis Pendopo memang memungkinkan karena 

terletak di tengah-tengah Kabupaten, namun karena aspek sejarah Tebing Tinggi 

yang kemudian dipilih sebagai ibukota Kabupaten. Tebing Tinggi dijadikan 

sebagai pusat pemerintahan dan administrasi. Ulu Musi dijadikan sebagai pusat 

pertanian. Pendopo dijadikan sebagai pusat perekonomian Kabupaten Empat 

Lawang dan pasar tradisional Pendopo menjadi pengerak kehidupan ekonomi 

masyarakat (Laporan Jurnalistik Kompas,2010:83).  

Pada tahun 2009 pasar Pendopo dibongkar total, untuk sementara pasar ini 

dipindahkan di Jalan Jati, masyarakat Pendopo menyebutnya dengan pasar 

Jangkrik. Selanjutnya, tahun 2012 pasar tradisional Pendopo selesai dibangun dan 

diresmikan oleh Gubernur Sumatera Selatan pada tanggal 8 Mei 2013. Pasar 

tradisional Pendopo sampai saat ini masih tetap beroperasi dan terus mengalami 

perkembangan, keadaan tempat untuk berdagang semakin baik dan pembangunan 

yang didirikan semakin banyak ( UPTD Pasar Pendopo, 2017). 

Keberadaan pasar mempunyai peranan penting dalam aktivitas ekonomi 

masyarakat. Pasar tradisional Pendopo terletak di tengah-tengah Kecamatan yang 

terus mengalami perkembangan baik dari segi bangunan, sarana dan prasarana. 

Seiring dengan perkembangan zaman keberadaan pasar tradisional Pendopo telah 

mengubah sistem ekonomi masyarakat yang pada awalnya hanya berpusat pada 

kegiatan ekonomi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pokok. Dengan adanya 

pasar tradisional pendopo setidaknya telah merubah pola  kegiatan ekonomi 

masyarakat baik dari segi produksi, konsumsi dan distribusi.  

Pasar  tradisional Pendopo dipilih karena pasar ini merupakan pasar terbesar 

di Kabupaten Empat Lawang. Selain itu, jika dilihat dari sejarahnya Kecamatan 

Pendopo dipilih sebagai pusat perekonomian Kabupaten karena letaknya  yang 

sangat strategis, terletak di tengah-tengah Kabupaten yang memungkinkan 

masyarakat dari kecamatan lain untuk melakukan aktivitas jual beli di pasar 

tradisional Pendopo. Menurut sumber lain dalam (Santosa,2013:77) mengatakan 

bahwa keberadaan pasar tradisional tidak hanya dilindungi, tetapi juga harus 

dibangun dan dikembangkan dengan mempertimbangkan faktor lokasi, tata letak, 

ragam dan kualitas produk yang dijual, fasilitas, dan keberadaan infrastruktur 



      
 

penunjang aktivitas ekonomi rakyat. Selain itu, pemberdayaan pasar tradisional di 

tengah maraknya pasar modern sangat diperlukan, agar stabilitas ekonomi dapat 

berjalan dengan baik dan masing-masing pelaku ekonomi kecil di pasar 

tradisional dapat terus mengembangkan usahanya. 

Penelitian ini akan melihat tingkat perkembangan pasar tradisional Pendopo 

dilihat dari segi keadaan tempat berjualan berupa kios, los, tenda dan sarana 

prasarana pasar. Pada tahun 1960 pasar tradisional Pendopo mulai didirikan.  

Penelitian ini mengambil di daerah Kecamatan Pendopo karena letak pasar yang 

sangat strategis berada di tengah-tengah Kabupaten membuat pasar tradisional 

Pendopo banyak dikunjungi oleh pembeli, dan banyak juga masyarakat yang 

mendistribusikan hasil pertanian dan perkebunan mereka ke pasar. Pembeli dan 

distributor tidak hanya masyarakat yang berada di Kecamatan Pendopo dan 

kecamatan sekitar Pendopo tetapi ada juga dari daerah Curup dan Pagaralam. 

Uraian di atas dipandang perlu untuk dibahas, dikaji dan diteliti. Adapun 

permasalahan yang ambil tentang daerah Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat 

Lawang yaitu “Perkembangan Pasar Tradisional Pendopo Kabupaten Empat 

Lawang Tahun 1960-2014 (Sumbangan Materi Pada Mata Kuliah Sejarah 

Perekonomian)”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



      
 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas  dapat ditarik beberapa masalah yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan pasar tradisional Pendopo Kabupaten Empat 

Lawang dari tahun 1960-2014? 

2. Bagaimana peranan pasar tradisional Pendopo Kabupaten Empat Lawang 

bagi kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat di Kecamatan Pendopo? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari terjadinya penyimpangan dalam penelitian skripsi ini, 

dibatasi  permasalahan sebagai berikut: 

a. Skup Tematikal 

Skop tematikal merupakan pembatasan agar penulisan tidak keluar 

dari tema. Penulis mengambil tema sejarah perekonomian yang akan 

dibahas mengenai perkembangan pasar tradisional Pendopo Kabupaten 

Empat Lawang. 

b. Skup Spasial 

Dalam penulisan ini lokasi penelitian terletak di Pendopo Kabupaten 

Empat Lawang. 

c. Skup Temporal 

Skup Temporal yaitu  waktu kapan peristiwa tersebut terjadi. Skup 

temporalnya dari tahun 1960-2014, dibatasi tahun ini karena pada tahun 

1960 pasar tradisional Pendopo mulai dibangun. Pada tahun 2014, karena 

pada tahun ini pasar tradisional Pendopo mulai mengalami perkembangan, 

keadaan tempat untuk berdagang semakin baik dan pembangunan yang 

didirikan semakin banyak. 

 

 

 

 

 

 



      
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penulisan skripsi ini, yaitu: 

1.4.1 Tujuan Umum 

Untuk menjelaskan perkembangan pasar tradisional Pendopo 

Kabupaten Empat Lawang dari tahun 1960-2014 

1.4.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk menjelaskan pasar tradisional Pendopo Kabupaten Empat 

Lawang Tahun 1960-2014 

b. Untuk menjelaskan situasi dan kondisi pasar tradisional Pendopo 

Kabupaten Empat Lawang tahun 1960-2014 

c. Untuk menjelaskan peranan pasar tradisional Pendopo bagi kehidupan 

ekonomi dan sosial masyarakat di Kecamatan Pendopo  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari pembahasan masalah yang diteliti, maka manfaat dari penulisan ini 

adalah: 

a. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini dapat memberikan wawasan dan 

masukan agar lebih meningkatkan dan memperdayakan pasar tradisional 

Pendopo. 

b. Bagi akademisi, agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

pembelajaran sejarah perekonomian bagi Program Studi Pendidikan 

Sejarah Universitas Sriwijaya. 

c. Bagi masyarakat, agar penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai 

sejarah pasar tradisional Pendopo Kabupaten Empat Lawang. 
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